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Abstrak. Penelitian ini bertujuan nntuk menganalisis pengarub evaluasi kinerja dan motivasi kerja gurn terhadap mutu pendidikan
di SM.A Negeri 1 Bawolato. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda. Sampel penelitian
terdiri dari 39 responden, yaitu gurn di SMA Negeri 1 Bawolato. Data dikumpulkan melalui angket yang telab dinji validitas dan
reliabilitasnya, serta diolah menggunakan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukan babwa baik evaluasi kinerja (X1)
manpun motivasi kerja guru (X2) secara parsial memiliki pengarub signifikan ferhadap mutu pendidikan (Y). Uji regresi parsial
menunjukkan nilai t hitung untuk variabel evalnasi kinerja sebesar 2,302 dengan signifikansi 0,027, dan nilai t hitung untuk variabel
motivasi kerja sebesar 2,959 dengan signifikansi 0,058. Selain itu, secara simultan kedna variabel tersebut berpengarub signifikan
terhadap mutu pendidikan, dengan nilai F hitung sebesar 26,192 lebily besar dari F tabel (3,25) dan nilai signifikansi 0,000. Koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,593 menunjukan babwa 59,3% variabilitas mutu pendidikan dipengarnbi oleh evaluasi kinerja dan
motivasi kerja, sementara sisanya sebesar 40,7% dipengarubi oleh faktor lain yang fidak diteliti. Ini mengindikasikan babwa
peningkatan evaluasi kinerja dan motivasi kerja gurn berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMA
Negeri 1 Bawolato. Penclitian ini menyimpulkan babwa evalnasi kinerja dan motivasi kerja guru adalab faktor penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itn, sekolah disarankan untuk terus mengembangkan mekanisme evaluasi kinerja_yang
efektif dan strategi peningkatan motivasi kerja gurn untuk mencapai mutu pendidikan yang lebib baik.

Kata kunci: Evalnasi Kinerja; Motivasi Kerja Guru; Mutu Pendidikan; Regresi Linear Berganda; SMA Negeri 1 Bawolato.

Abstract. This study aims to analyze the impact of teacher performance evaluation and work motivation on the quality of education at
SMA Negeri 1 Bawolato. The research employs a quantitative method with a multiple linear regression approach. The sample consists of
39 respondents, namely teachers at SNM.A Negeri 1 Bawolato. Data were collected through validated and reliable questionnaires and
processed using SPSS version 26. The results indicate that both performance evalnation (X1) and teacher work motivation (X2) partially
have a significant impact on the quality of education (Y). Partial regression tests yielded a t-value of 2.302 for the performance evaluation
variable with a significance of 0.027, and a t-value of 2.959 for work motivation with a significance of 0.058. Additionally, both
variables simultaneously showed a significant influence on education quality, with an F-value of 26.192, greater than the F table value
(3.25), and a significance of 0.000. The determination coefficient (R Square) of 0.593 indicates that 59.3% of the variance in education
quality is influenced by performance evaluation and work motivation, while the remaining 40.7% is influenced by other unexamined
Sactors. This suggests that improving teacher performance evaluation and work motivation significantly contributes to enhancing the quality
of education at SMA Negeri 1 Bawolato. The study concludes that teacher performance evaluation and work motivation are crucial factors
in improving education quality. Therefore, schools are advised to continnously develop effective performance evaluation mechanisms and
strategies to enhance teacher motivation to achieve better educational quality.

Keywords: Performance Evaluation; Teacher Work Motivation; Education Quality; Multiple Linear Regression; SNLA Negeri 1
Bawolato.
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Pendahuluan

Evaluasi  kinerja  sangat penting untuk
dilaksanakan oleh setiap instansi, terutama
dalam sektor pendidikan. Menurut Aditya dan
Ismanto  (2020), evaluasi kinerja  guru
merupakan proses esensial untuk menilai sejauh
mana guru dapat mencapal tujuan-tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Evaluasi
kinerja guru berperan signifikan  dalam
mempercepat  dan  memastikan  kualitas
pendidikan. Proses ini tidak hanya memberikan
gambaran tentang kinerja individu, tetapi juga
menjadi landasan untuk perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan. Melalui
evaluasi, kekuatan dan kelemahan guru dapat
diidentifikasi dengan jelas, menyediakan dasar
bagi pengembangan profesional yang terarah.

Motivasi yang baik dapat meningkatkan
semangat kerja, terutama bagi tenaga pendidik.
Andika ez 4l (2019) menyatakan bahwa
motivasi dapat diartikan sebagai perilaku yang
mendorong dan mendukung seseorang untuk
bertindak secara optimal. Dengan demikian,
motivasi memainkan peran penting dalam
setiap  tindakan  individu  dan  dapat
memengaruhi kualitas kinerja setiap orang.

Evaluasi kinerja yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Bawolato dinilai kurang efektif. Hal
ini terlihat dari adanya guru yang mengajar
tidak dengan bidang keahliannya,
misalnya guru bahasa Inggris yang seharusnya
mengajar mata pelajaran bahasa Inggris justru
mengajar mata pelajaran sejarah. Selain itu,
permasalahan lain yang sering terjadi di SMA
Negeri 1 Bawolato adalah keterlambatan guru
dalam datang ke sekolah dan memasuki kelas
untuk mengajar. Di samping itu, sarana dan
prasarana masih belum memadai. Hal ini dapat
dilihat dari kurangnya fasilitas di dalam kelas,
seperti meja dan kursi yang tidak mencukupi di
setiap kelas, serta alat bantu mengajar seperti
proyektor, infokus, dan kipas angin yang belum
tersedia  di  setiap  kelas.  Situasi ini
mengakibatkan ketidaknyamanan dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain fasilitas kelas,
fasilitas laboratorium juga masih kurang
lengkap dan membutuhkan perhatian.

sesuai

Motivasi guru di SMA Negeri 1 Bawolato juga
masih rendah, terlihat dari masih adanya guru
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yang kurang memahami kemajuan teknologi
yang relevan dengan kurikulum pengajaran,
serta kurangnya kreativitas dalam mengajar yang
berdampak pada prestasi peserta didik. Siswa
kurang antusias dalam mengikuti proses belajar
mengajar di kelas. Fenomena atau kesenjangan
yang teridentifikasi meliputi:  pelaksanaan
evaluasi kinerja yang kurang efektif, guru yang
mengajar  tidak  sesuai dengan  bidang
keahliannya, rendahnya disiplin waktu, fasilitas
yang tidak memadai, motivasi kerja yang
rendah, kurangnya pemahaman terhadap
kemajuan teknologi dalam kurikulum, serta
minimnya kreativitas dalam pengajaran. Semua
hal ini menunjukkan adanya tantangan
signifikan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, yang mencerminkan berbagai isu
kompleks dalam sistem pendidikan di sekolah
tersebut. Meningkatkan motivasi kerja dapat
dilakukan dengan menciptakan lingkungan
belajar  yang  mendukung,  memberikan
penghargaan atas prestasi, serta menyediakan
peluang pengembangan profesional bagi guru.
Pemahaman tentang teknologi perlu
ditingkatkan melalui pelatihan dan lokakarya
berkelanjutan bagi guru dan siswa. Terakhir,
mendorong kreativitas dalam pengajaran dapat
dilakukan dengan ~memberikan kebebasan
kepada guru untuk bereksperimen dengan
metode baru serta menyediakan sumber daya
yang diperlukan untuk mendukung inovasi
dalam pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh evaluasi
kinerja terhadap mutu pendidikan di SMA
Negeri 1 Bawolato, serta pengaruh motivasi
ketja terhadap mutu pendidikan di SMA Negeri
1 Bawolato.

Tinjauan Literatur

Evaluasi Kinerja

Evaluasi adalah kegiatan yang wajib dilakukan
oleh setiap instansi. Menurut Arikunto dan
Jabar (2010), evaluasi adalah “proses pencarian
dan pemberian informasi yang dimanfaatkan
untuk pengambilan keputusan atau alternatif
keputusan.” Evaluasi tidak hanya berkaitan
dengan pengumpulan data, tetapi juga dengan
penggunaan informasi yang diperoleh untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik dan meningkatkan efektivitas suatu
program atau kebijakan. Evaluasi yang efektif



Devid Juli Yanti Telanmbanna, Odaligozidubn Halawa, Eiduar Baene, Delipiter Lase | Pengarub Evaluasi Kinerja dan Motivasi Kerja Gurn Terhadap Mutu Pendidikan
di SMA Negeri 1 Bawolato.

harus menyajikan informasi yang relevan,
akurat, dan bermakna, serta
mempertimbangkan kebutuhan dan perspektif
pemangku  kepentingan.  Dessler  (2015)
menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah
proses mengevaluasi kinerja karyawan saat ini
dan/atau di masa lalu relatif terhadap standar
kinerjanya. Penilaian kinerja mengasumsikan
bahwa karyawan memahami standar kinerja
mereka dan mendapatkan umpan balik,
pengembangan, serta insentif  untuk
memperbaiki atau mempertahankan kinerja
mereka. Evaluasi kinerja biasanya dilakukan
secara berkala, umumnya sekali setahun, untuk
menilai keberhasilan atau kegagalan seseorang
dalam menjalankan tugas pokoknya. Apabila
tugas dan tanggung jawab dilaksanakan dengan
baik, hal ini dapat memberikan manfaat besar
bagi organisasi. Penilaian kinerja digunakan
untuk mengidentifikasi kelemahan yang terjadi
dan tindakan yang perlu diambil. Umpan balik
dari  evaluasi  kinerja  berguna  untuk
merencanakan kerja dan membuat keputusan
yang lebih efektif bagi kemajuan organisasi.

Evaluasi kinerja juga dapat diartikan sebagai

metode dan proses penilaian tugas seseorang

atau kelompok berdasarkan standar kinerja atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tujuan utama dari evaluasi kinerja adalah untuk

mengetahui  sejauh  mana profesionalisme

seseorang  dalam  menjalankan  tugasnya.

Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai dan

menentukan perlakuan yang tepat agar individu

dapat berkembang sesuai harapan. Ketepatan
seseorang dalam menjalankan tugasnya sangat
berpengaruh  terhadap pencapaian kinerja
organisasi  secara  keseluruhan.  Menurut

Marwansyah (2016), tujuan penilaian kinerja

meliputi beberapa aspek berikut:

1) Mengukur kinerja secara adil dan objektif
berdasarkan persyaratan  pekerjaan,
sehingga karyawan yang efektif mendapat
imbalan, sementara yang kurang efektif

mendapatkan konsekuensi atas kinerja
buruk.

2) Meningkatkan kinerja dengan
mengidentifikasi tujuan pengembangan
yang spesifik.

3) Mengembangkan tujuan  karier agar
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan
dinamika organisasi.

Motivasi Kinerja

Menurut Siagian (2018), motivasi adalah daya
dorong bagi seseorang untuk memberikan
kontribusi sebesar mungkin demi keberhasilan
organisasi mencapai tujuannya. Sutrisno ef al.
(2022) menambahkan bahwa motivasi adalah
faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan  aktivitas tertentu dan sering
diartikan sebagai pendorong perilaku. Dari
pandangan ini, motivasi dapat disimpulkan
sebagai faktor utama yang mendorong individu
untuk bekerja. Motivasi juga bisa diartikan
sebagai dorongan yang memperkuat semangat
individu untuk melaksanakan tugas sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Agar
motivasi kerja dapat diterapkan dengan baik,
diperlukan indikator-indikator yang jelas sebagai
acuan dalam proses motivasi karyawan.
Indikator ini juga berfungsi untuk mengukur
keberhasilan motivasi kerja. Motivasi kertja
seseorang dapat dinilai dari beberapa aspek,
seperti kepuasan kerja, prestasi yang diraih,
peluang untuk berkembang, pengakuan dari
orang lain, pengembangan karier, dan tanggung
jawab. Indikator ini juga menjadi bahan evaluasi
bagi perusahaan dalam memperbaiki sistem
motivasi sehingga tujuan yang ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Mutu Pendidikan

Menurut Siahaan e a/ (2023), mutu adalah
ukuran relatif yang memenuhi atau melebihi
ckspektasi pelanggan. Pendidikan, sebagaimana
dijelaskan dalam UU SISDIKNAS No. 20
Tahun 2003, adalah usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar  peserta  didik  dapat
mengembangkan potensi mereka, termasuk
kemampuan  spiritual, pengendalian  diri,
kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan
bagi diri sendiri dan masyarakat. Horne
mengemukakan bahwa pendidikan merupakan
proses  berkelanjutan ~ yang  mencakup
penyesuaian manusia secara fisik dan mental
dengan lingkungan, yang terwujud dalam aspek
intelektual, emosional, dan kemanusiaan.
Pendidikan  menjadi  faktor utama  bagi
masyarakat, karena kualitas pendidikan suatu
bangsa sangat menentukan kemajuan atau
kemunduran bangsa tersebut. Harahap dan
Poerkatja menambahkan bahwa pendidikan
adalah upaya terencana yang menumbuhkan
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tanggung jawab moral pada individu dalam
setiap tindakannya. Menurut Siahaan e/ a4l
(2023), pendidikan yang berkualitas mencakup
kualitas proses dan hasil. Pendidikan dinilai
berkualitas dari segi proses jika kegiatan belajar
mengajar  berjalan  efektif, peserta didik
mengalami pembelajaran yang bermakna, dan
didukung oleh sumber daya yang memadai.
Pendidikan  yang  berkualitas  diharapkan
mampu memenuhi harapan dan kebutuhan
masyarakat. Untuk mencapai hal ini, sekolah
dan guru harus memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap siswa dan mengutamakan peningkatan
kualitas pendidikan tanpa saling berebut jabatan
atau merasa paling benar.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
dengan tujuan menguji hipotesis melalui
analisis statistik. Metode ini bertujuan untuk
menilai hubungan antara variabel-variabel yang
dinyatakan dalam bentuk data numerik.
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas,
yaitu evaluasi kinerja (X1) dan motivasi kerja
guru (X2), serta variabel terikat, yaitu mutu
pendidikan (Y), yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Data yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari sumber
asli melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden, yaitu para guru. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang
telah ada sebelumnya, seperti buku, jurnal, dan
dokumentasi yang relevan dengan topik
penelitian ini. Populasi penelitian adalah
seluruh guru di SMA Negeri 1 Bawolato yang
berjumlah 39 orang, dengan teknik total
sampling yang Dberarti seluruh  populasi
dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dua cara,
yaitu observasi dan kuesioner. Observasi
dilakukan sebagai pengamatan langsung di
lokasi penelitian, sedangkan kuesioner disusun
dalam  bentuk daftar pertanyaan untuk
memperoleh data primer dari guru. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 26, dengan beberapa teknik
analisis yang meliputi: uji validitas untuk
mengukur ketepatan instrumen penelitian, uji
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reliabilitas untuk menguji konsistensi instrumen,
uji asumsi klasik (termasuk uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi) untuk memastikan model regresi
yang digunakan memenuhi syarat, serta uji
regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (evaluasi kinerja dan
motivasi kerja) terhadap variabel terikat (mutu
pendidikan). Selain itu, peneliti juga melakukan
uji koefisien korelasi dan determinasi untuk
mengetahui tingkat hubungan antar variabel
serta kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat, dan uji T serta uji F untuk menilai
pengaruh parsial dan simultan variabel bebas
terthadap variabel terikat. Kuesioner penelitian
menggunakan skala Likert dengan empat
kategori penilaian: Sangat Setuju (4), Setuju (3),
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).
Melalui pengujian  statistik, penelitian ini
berusaha memperoleh hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk
menilai pengaruh evaluasi kinerja dan motivasi
kerja guru terhadap mutu pendidikan di SMA
Negeri 1 Bawolato.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pengaruh Evaluasi Kinerja Terhadap Mutu
Pendidikan

Evaluasi kinerja guru merupakan proses
sistematis untuk menilai kinerja guru dalam
melaksanakan tugas-tugas pengajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi
kinerja memiliki pengaruh yang signifikan
terthadap mutu pendidikan di SMA Negeri 1
Bawolato. Berdasarkan hasil uji regresi parsial,
nilai # hitung untuk variabel evaluasi kinerja (X1)
sebesar 2,302 lebih besar dari # tabel/ (2,028),
dengan nilai signifikansi 0,027 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara evaluasi kinerja
tethadap mutu pendidikan. Evaluasi kinertja
yang efektif memungkinkan pihak sekolah atau
kepala  sekolah  untuk  mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan dalam  proses
pengajaran. Dengan hasil evaluasi ini, guru
dapat diberikan umpan balik yang konstruktif
untuk membantu mereka meningkatkan metode
pengajaran, keterampilan manajemen kelas,
serta  kemampuan  dalam  menggunakan
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teknologi pembelajaran. Guru yang menerima
evaluasi  secara rutin  cenderung lebih
termotivasi untuk memperbaiki kekurangannya
dan memperkuat kinerja yang sudah baik,
sehingga berdampak positif pada peningkatan
mutu pendidikan di  sekolah. Penelitian
mendukung teori yang dikemukakan oleh
Mathis dan Jackson (2006) yang menyatakan

bahwa penilaian kinerja adalah  proses
mengevaluasi  sejauh  mana  karyawan
melaksanakan  tugas-tugas mereka  sesuai

standar yang telah ditetapkan. Jika proses
evaluasi dilakukan dengan baik, hal ini
memberikan  kontribusi  besar  terhadap
peningkatan kualitas hasil pembelajaran di
sekolah.

Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap
Mutu Pendidikan

Motivasi kerja guru juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja guru berpengaruh signifikan
tethadap mutu pendidikan. Berdasarkan hasil
uji regresi parsial, nilai # hitung untuk variabel
motivasi kerja guru (X2) adalah 2,959 dengan
nilai signifikansi 0,058. Meski nilai signifikansi
ini mendekati batas probabilitas 0,05, penelitian
ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
guru dengan motivasi tinggi akan memiliki
kinerja yang lebih baik, yang berdampak positif
pada mutu pendidikan. Guru yang termotivasi
tinggi cenderung memiliki komitmen kuat
dalam  melaksanakan  tugasnya. = Mereka
menunjukkan antusiasme dalam mengajar,
menggunakan metode pengajaran yang inovatif,
serta menciptakan belajar  yang
interaktif dan menyenangkan. Dengan motivasi
kerja yang baik, guru lebih bersemangat dalam
menjalankan perannya, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar siswa dan mutu
pendidikan secara keseluruhan. Motivasi kerja
dapat bersumber dari berbagai faktor, seperti
insentif finansial, pengakuan atas prestasi, serta
dukungan dari pimpinan sekolah. Menurut
Fatmawati ef a/. (2022), motivasi kerja dalam
suatu  organisasi sangat penting karena
berkaitan erat dengan keberhasilan atau
kegagalan individu dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengan demikian, peningkatan
motivasi kerja guru akan membawa dampak
positif dalam menciptakan lingkungan belajar

suasana

yang kondusif dan berkualitas.

Pengaruh Simultan Evaluasi Kinerja dan
Motivasi Kerja Guru Terhadap Mutu
Pendidikan

Selain pengaruh parsial, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa secara simultan, evaluasi
kinerja (X1) dan motivasi kerja guru (X2)
berpengaruh  signifikan  terhadap = mutu
pendidikan (Y). Hasil uji F' menunjukkan nilai ¥
hitung sebesar 26,192, lebih besar dari F fabe/
sebesar 3,25, dengan nilai signifikansi 0,000. Hal
ini berarti bahwa secara bersama-sama, kedua
variabel independen tersebut memengaruhi
mutu pendidikan secara signifikan. Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,593, dapat disimpulkan bahwa 59,3%
variabilitas dalam mutu pendidikan dapat
dijelaskan oleh wvariabel evaluasi kinerja dan
motivasi kerja guru, sementara 40,7% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor lain seperti sarana
dan prasarana pendidikan, kebijakan sekolah,
atau lingkungan belajar juga memengaruhi mutu
pendidikan. Evaluasi kinerja dan motivasi kerja
saling mendukung dalam membentuk kualitas
pendidikan  yang  baik. Evaluasi kinerja
memberikan landasan bagi sekolah untuk
menilai sejauh mana guru telah mencapai
standar pengajaran, sementara motivasi kerja
memberikan dorongan internal bagi guru untuk

terus meningkatkan kualitas kerja mereka.
Dengan sinergi antara kedua faktor ini,
diharapkan mutu pendidikan dapat terus
meningkat.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah

implikasi penting bagi pengelola sekolah dan
pembuat kebijakan pendidikan, khususnya
terkait pentingnya evaluasi kinerja dan motivasi
kerja dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa
evaluasi kinerja yang akurat dan sistematis harus
menjadi prioritas utama dalam manajemen
sekolah. Afandi (2021) menyatakan bahwa
evaluasi kinerja yang baik membantu organisasi
dalam  mengidentifikasi  kelemahan  serta
kekuatan pegawai, sehingga memungkinkan
lembaga untuk memberikan intervensi berupa
pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi
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tenaga pengajar.  Arikunto
meneckankan pentingnya
pendidikan sebagai upaya untuk
mengoptimalkan  kualitas  pengajaran  dan
pembelajaran. Dengan evaluasi yang tepat,
kepala sekolah memiliki basis data yang kuat
untuk melakukan pengambilan keputusan yang
berdampak pada peningkatan profesionalisme
guru. Kedua, hasil penelitian menyoroti
pentingnya meningkatkan motivasi ketrja guru
melalui kebijakan pendukung yang efektif.
Fatmawati e al. (2022) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berkaitan erat dengan kinerja
individu dalam mencapai tujuan organisasi. Di
bidang pendidikan, peningkatan motivasi kerja
di antara guru dapat mendorong keterlibatan
dan komitmen mereka terhadap kualitas
pengajaran. Menurut Andika ez @/ (2019),
motivasi kerja yang tinggi membuat guru lebih
berinovasi dalam metode pengajaran serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, yang pada akhirnya berdampak pada
mutu pendidikan yang dihasilkan.

(2019)  juga

evaluasi program

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan
sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh
Aditya dan Ismanto (2020), bahwa supervisi
akademik yang efektif berkontribusi positif
tethadap peningkatan kualitas pendidikan.
Temuan oleh Dina ez a/ (2022) mendukung
pandangan ini, menyatakan bahwa kinerja guru
memiliki pengaruh langsung terhadap mutu
pendidikan; guru yang memiliki motivasi tinggi
dan didukung oleh manajemen yang baik
cenderung menunjukkan performa yang lebih
baik dalam pengajaran, yang kemudian
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan
mutu pendidikan memerlukan pendekatan yang
mengintegrasikan evaluasi kinerja dan motivasi
kerja guru sebagai elemen prioritas. Melalui
evaluasi yang terstruktur dan motivasi yang
dikelola dengan baik, lembaga pendidikan dapat
meningkatkan  kualitas pembelajaran  yang
tercermin dari capaian akademik siswa dan
kualitas lulusan yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kinerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
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tethadap mutu pendidikan; semakin baik
evaluasi kinerja dilakukan, semakin tinggi mutu
pendidikan di sekolah. Selain itu, motivasi kerja
guru juga berpengaruh positif dan signifikan
terthadap mutu pendidikan, di mana guru yang
termotivasi  tinggi cenderung memberikan
pengajaran yang lebih berkualitas, sehingga
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.
Secara simultan, evaluasi kinerja dan motivasi
ketja guru berpengaruh signifikan terhadap
mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Bawolato.
Kedua faktor ini merupakan aspek penting yang
harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan

kualitas pendidikan. Penelitian ini
merekomendasikan agar pihak sekolah dan
pemangku  kepentingan  pendidikan  terus

memperkuat mekanisme evaluasi kinerja serta
strategi motivasi kerja guru untuk mencapai
tujuan peningkatan mutu pendidikan.
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